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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

berdasarkan pada surat keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No.0543b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan dalam bahasa Arab yang pada sistem tulisan Arab 

dilambangkan menggunakan huruf. Namun, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 ذ
 

Żal 
Ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal 
Vokal 

Rangkap 
Vokal Panjang 

 ā = أ   a =ـَ 

 ī =إيْ  ai =أيْ...  i =ـِ 

... ْْ أو u =ـُ  = au وْ  أ ْْ = ū 

 

3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَة  الأطَْفَالِ   -

رَة   - نوََّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَة  الْم 

 talhah  طَلْحَةْ   -

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

4. Syaddad (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرُّ  -

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi kata sandang itu dibedakan atas ,ال

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

ل    - ج   ar-rajulu الرَّ

 asy-syamsu الشَّمْس   -

 al-qalamu الْقَلَم   -

 al-jalālu الْجَلاَل   -
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ   -  ta’khużu تأَخْ 

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْء   -

 inna إِنَّ  -
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MOTO 

 

ًيسُْرً  ًمَعًًَالْعسُْرً  اً,ًإ نً  ًيسُْرً  ًمَعًًَالْعسُْرً          فإَ نً 

 

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(QS. Al Insyiroh: 5-6) 
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ABSTRAK 

Nur Laela 2023, Peran Strategis Fatayat NU dalam Peningkatan Sosial Religius 

Masyarakat Desa Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

Skrpsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: M. Mujib HIdayat, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Peran Strategis, Fatayat NU, Peningkatan Sosial Religius 

 Sosial religius memiliki peran yang penting dalam masyarakat untuk 

mengakses kebahagiaan dunia dan akherat. sebagai kontrol, rambu-rambu, 

petunjuk dalam menghadapi kehidupan ini, karena disamping fitrah agama 

merupakan identitas, kewajiban bagi manusia. Manusia adalah makhluk sosial 

sehingga tidak terlepas dari aturan agama, Melalui kegiatan keagamaan seperti 

ibadah, kelas agama, atau acara sosial, masyarakat dapat saling berinteraksi, 

berbagi pengalaman, dan membangun hubungan yang lebih erat. Komunitas yang 

kuat dan inklusif memberikan dukungan emosional dan sosial, serta menjadi wadah 

untuk saling bertukar ide dan pemikiran. 

    Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran 

strategis Fatayat NU dalam peningkatan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja 

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan? 2) Bagaimana faktor pendukung 

dan penghambat dalam peran strategis Fatayat NU dalam peningkatan sosial 

religius masyarakat Desa Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan? Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran strategis fatayat 

NU dalam peningkatan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan dan faktor penghambat dan pendukung Fatayat 

NU dalam melakukan peran strategisnya dalam peningkatan sosial religius 

masyarakat Desa Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data 

penelitiannya yaitu sumber data primer yang diambil dari ketua Fatayat NU Desa 

Kaliboja dan anggota Fatayat NU, serta sumber data sekunder dalam penelitian ini 

mengenai data yang diambil meliputi tinjauan pustaka, dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan Fatayat NU. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis data model analisis data Miles, Huberman, dan Saldana. Analisis data ini 

ada tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau 

kesimpulan. 

  Hasil penelitian menujukan bahwa peran strategis yang dilakukan Fatayat 

NU dalam peningkatan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja, dengan melalui 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di organisasi Fatayat NU dalam setiap 

pertemuannya seperti, Pembacaan Tahlil, Berzanji, kitab Al Qurán, Pengajian, 

Bansos, dan Pembagian takjil gratis pada bulan romadhon. Faktor pendukungnya 

dalam kegiatan ini yaitu niat, kemauan, dan dukungan dari keluarga. Faktor 

penghambatnya adalah, kesibukan dan kondisi alam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Dalam banyak penelitian menyebutkan bahwa ajaran agama sangat 

berpengaruh terhadap terjadinya perubahan sosial, sebab pada dasarnya 

manusia baik dari segi induividu maupun kelompok masyarakat memiliki niat 

untuk mengadakan perubahan pada dirinya kepada suasana baru yang 

dianggap lebih baik. Keterlibatan agama dalam proses perubahan sosial bisa 

karena konsep ajaran yang dimilikinya atau bisa juga adanya tokoh agama 

yang memiliki kewibawaan serta metode jitu yang dapat menarik simpati 

orang lain agar terpengaruh. Berbagai macam kondisi sosial dan beragamnya 

ide dan nilai pada masyarakat menjadi tantangan tersendiri bagi ama untuk 

dapat menselaraskan diri dari ajaran yang dikandungnya.1 

   Nilai-nilai agama tersebut biasanya dibawa oleh organisasi-organisasi 

agama, banyak organisasi yang hendak meringankan beban negara untuk 

menjadikan masyarakat sejahtera. Rohadi Abdul Fatah dalam bukunya yang 

berjudul Sosiologi Agama menyebutkan bahwa dalam masyarakat pada 

umumnya nilai-nilai agama sering dikesampingkan, bahkan dewasa ini ada 

terkesan organisasi atau lembaga keagamaan sering menghambat lajunya 

modernisasi bagi penganutnya dan ada pula organisasi lembaga keagamaan 

 
1 Zainul Hasani, Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), 

hlm. 21. 



 
2 

 

 
 

yang bisa memberikan solusi dalam mensyelesaikan permasalahan-

permasalahan agama dalam masyarakat. 

 Organisasi lembaga yang bisa memberikan solusi salah satunya adalah 

organiasi yang didirikan oleh NU, yang sudah terkenal dalam kalangan ibu 

ibu Nadhotul Ulama yaitu organisasi Muslimat dan Fatayat NU. Fatayat NU 

adalah Organisasi pemuda atau badan otonom di bawah NU yang didirikan 

pada 7 Rajab 1369 H/24 April 1950 M.2  

        Kehidupan Sosial dalam kehidupan masyarakat sangatlah penting, 

terlebih kehidupan sosial keagamaan, karena suatu wilayah atau desa yang di 

dalamnya tidak memiliki sebuah kegiatan, maka desa lain memandang desa 

tersebut adalah desa yang mati, tidak ada pergerakan dalam kegiatan pada hal 

keagamaannya. 

      Islam adalah agama fitrah; agama rohmatan Lil al-'alamin. Ajaran yang 

berkaitan dengan sosial (hubungan antar manusia) sangat logis dan dapat 

diterima oleh setiap manusia. Apa yang dianggap baik oleh agama baik pula 

menurut akal manusia, begitu juga yang buruk bagi agama, buruk pula bagi 

akal manusia, tergantung dari kemampuan akal pikiran manusia dalam 

memilih, menerima, dan atau menolak ajaran islam untuk dijadikan petunjuk 

dalam berinteraksi sosial dengan masyarakat lainnya. Konsep tentang 

pentingnya pendidikan islam dalam berinteraksi sosial masyarakat sebagai 

sistem hidup bersama menuju masyarakat madani dapat dilihat dari cara 

pandang islam mengenai interaksi sosial khususnya dalam bentuk silaturahmi 

 
2 Anam, dkk, Ensiklopedi Nahdlatul Ulama Jilid 2 (Jakarta: Mata Bangsa, 2014) hlm. 47. 
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dan tolong-menolong. Islam sangat menekankan pentingnya menjaga 

hubungan baik antara sesama manusia. Hal ini diharapkan dapat meng 

konstruk sistem sosial masyarakat sehingga dapat hidup damai, rukun, tidak 

terpecah belah, lebih toleran, serta saling mengasihi. 

      Urgensi agama bagi kehidupan manusia sangat strategis untuk 

mengakses kebahagiaan dunia dan akherat. Agama berfungsi sebagai kontrol, 

rambu-rambu, petunjuk dalam menghadapi kehidupan ini, karena disamping 

fitrah agama merupakan identitas, kewajiban bagi manusia. Manusia adalah 

makhluk sosial sehingga tidak terlepas dari aturan agama. 

        Ditinjau dari segi agama islam manusia pada hakekatnya diciptakan 

dalam keadaan yang terbaik termulia dan tercampur nabila dibandingkan 

dengan makhluk lainnya di samping itu manusia juga sekaligus memiliki 

hewan nafsu dan perangai atau sifat tabiat buruk, misalnya suka menuruti 

hawa nafsu, lemah, aniaya, terburu nafsu, membantah, dan lain-lain yang 

menyebabkan manusia dapat terjerumus ke dalam lembah kenistaan, 

kesengsaraan, dan kehinaan. Dengan kata lain manusia bisa bahagia hidupnya 

di dunia maupun di akhirat, dan bisa pulang menderita sengsara atau tersiksa. 

                Desa Kaliboja merupakan desa yang terletak paling ujung antara 

perbatasan pekalongan dan Banjarnegara, desa ini adalah desa yang mata 

pencahariannya sebagai petani teh, selain itu banyak pula yang menjadi 

perantau. masyarakatnya sangatlah menjujung tinggi nilai-nilai sosial, banyak 

hal yang dilakukan sebagai wujud kepuduliannya terhadap sesama, seperti 



 
4 

 

 
 

menjenguk orang sakit bersama-sama, membantu tetangga yang sedang 

membangun rumah dalam bentuk materi, dan sebagainya. 

          Namun karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman agama yang 

luas, terkhusus para perempuan di Desa Kaliboja menyebabkan kurangnya 

minat dalam hal keagamaan seperti mendatangi majlis ta’lim, melakukan 

pembacaan maulid disetiap malam jumát, mengadakan kajian-kajian disetiap 

pekan yang biasa dilakukan didaerah lain, Itulah hal yang jarang dilakukan 

oleh ibu-ibu Desa Kaliboja, hanya segelintir orang yang mau melakukan 

kegiatan kegiatan terebut, mereka sibuk dalam pekerjaan rumah tangganya, 

selain itu mereka memilih berkumpul di depan rumah dengan membicarakan 

hal yang tidak penting atau tidak ada manfaatnya.  

          Dengan hadirnya atau terbentuknya Fatayat NU ditengah-tengah 

masyarakat sebagai salah satu organisasi perempuan Islam yang berada di 

bawah naungan NU. Fatayat NU sangat memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi kaum perempuan. 

sedangkan Fatayat NU adalah badan otonom yang berada di bawah NU. Sejak 

menjadi badan otonom, Fatayat NU menjadi lebih bebas bergerak dalam 

memperjuangkan hak-hak perempuan. Kaum perempuan sangat memerlukan 

wadah untuk mengembangkan potensinya secara aktif dalam bidang 

organisasi kemasyarakatan dan keagamaan, sehingga mereka dapat memiliki 

kepekaan sosial serta nilai-nilai yang islami.3 Dengan adanya organisasi yang 

 
3 Syifa Fasyiyah, “Muslimat NU: Sejarah dan Respon terhadap Program Keluarga 

Berencana,” Skripsi Sarjana Humaniora (Jakarta:  UIN Syarif Hidayatullah, 2016), hlm. 24. 
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ada, juga dapat meningkatkan dan merubah tatanan masyarakat di Desa 

Kaliboja yang dulunya kurang berminat dalam melakukan kegiatan 

keagamaan atau sosial religius, menjadi berminat dan termotivasi untuk 

melakukan kegiatan sosial beragama. Dengan hal ini Fatayat NU butuh peran 

strategis atau cara untuk menggerakan dalam peningkatkan masyarakat Desa 

Kaliboja terkhusus kaum perempuannya dalam bidang sosial religius. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran strategis Fatayat NU dalam peningkatkan sosial 

religius masyarakat Desa Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran strategis Fatayat NU 

dalam peningkatkan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja 

Kecamatan. Paninggaran Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka 

tujuan yang akan dicapai dari penulis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran strategis Fatayat NU dalam peningkatkan 

Sosial religius masyarakat Desa Kaliboja, Kecamatan Paninggaran, 

Kabupaten Pekalongan 
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2. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

Fatayat NU dalam peningkatkan sosial religius masyarakat Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah terhadap referensi dalam nilai sosial religius, yang dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan kegiatan yang dilakukan organisasi 

organisasi keagamaan dan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Fatayat NU 

Penelitian ini agar dapat menambah khazanah keilmuan dan 

sebagai sumbangan pemikiran untuk mengotimalkan peran strategis 

dalam peningkatkan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja. 

b. Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan  

Penelitian ini memberikan informasi tentang peran strategis 

Fatayat NU Desa Kaliboja dalam peningkatkan sosial religius 

masyarakat Desa kaliboja, serta dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah 

penelitian lapangan atau field research. Penelitian lapangan merupakan 

penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara 

langsung di lokasi tempat data berada, baik dalam penelitian skala kecil 

maupun besar.  dalam penelitian. Dalam pengumpulan datanya dilakukan 

di lapangan, untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial seperti 

individu, kelompok, organisasi masyarakat, lembaga pendidikan baik 

formal maupun nonformal, dan lingkungan masyarakat.4 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian secara langsung dengan objek penelitian di lapangan. Peneliti 

ikut berperan dan berpartisipasi secara langsung terhadap objek 

penelitian selama penelitian berlangsung guna mengetahui keadaan atau 

fenomena yang terjadi di lapangan yaitu mengenai peran strategis Fatayat 

NU dalam peningkatkan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja. 

Kemudian, hasil dari penelitian yang dilakukan dijabarkan sesuai apa 

adanya yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif deskriptif berarti 

temuan atau data dari peran strategis Fatayat NU dalam peningkatkan 

sosial religius masyarakat Desa Kaliboja, di deskripsikan secara rinci dan 

mendetail dalam bentuk narasi paragraph. 

 
4 Sugiarto, dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra (Malang: UMM Press, 2020), hlm. 39. 
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2. Pendekatan Penelitian 

        Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, 

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.5  

 Metode deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara 

mendeskripsikan situasi-situasi atau fenomena-fenomena dalam bentuk 

uraian narasi atau berbentuk paragraf. Pada pendekatan metode ini tidak 

perlu mencari hubungan antar variabel penelitian, menguji hipotesis 

penelitian, membuat ramalan atau mendapatkan makna dan implikasi 

karena penelitian kualitatif justru akan menghasilkan teori atau 

hipotesis.6 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan peran strategis Fatayat NU dalam ningkatkan sosial 

religius masyarakat Desa Kaliboja. 

3. Waktu dan Tempat 

    Pelaksanaan Penelitian ini bertempat di Desa Kaliboja Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan April-Mei 2023. 

 
5 Iskandar, dkk, Metode Penelitian Dakwah (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media), hlm. 

103. 
6 Iskandar, dkk, Metode Penelitian Dakwah….., hlm. 105. 
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4. Sumber Data 

     Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, 

yaitu data primer dan data sekunder. Oleh sebab itu, maka peneliti 

menggunakan kedua sumber data tersebut yang digunakan oleh peneliti 

dalam penulisan proposal skripsi ini, terdiri atas: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah responden atau objek 

penelitiannya langsung. Sehingga peneliti bisa terjun mengamati dan 

menulis jawaban langsung dari objek penelitian. Teknik 

pengumpulan data ini bisa didapatkan dengan beberapa cara seperti 

melalui kuesioner, wawancara langsung, atau survei.7 Sumber data 

primer yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini berasal dari 

ketua Fatayat, dan anggota dari Fatayat NU.  

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain 

oleh peneliti. Teknik pengmpulan data sekunder dilakukan melalui 

berbagai sumber seperti buku, situs, dokumen pemerintah.8 Sebagai 

sumber data tambahan data sekunder dalam penelitian ini mengenai 

data yang diambil meliputi tinjauan pustaka, dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan Fatayat NU.  

 
7 Lin Rosini, Metode Penelitian Akuntansi Kuantitatif dan Kualitatif (Jawa Barat: CV 

Adanu Abimata, 2023), hlm. 82. 
8 Lin Rosini, Metode Penelitian Akuntansi Kuantitatif dan Kualitatif…., hlm. 82.   
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5. Teknik pengumpulan data 

    Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 

merupakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian.9 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan 

pengamatan terhadap permasalahan dan kondisi yang terjadi di 

masyarakat Desa Kaliboja. Lalu mengamati bagaimana peran 

strategis Fatayat NU dalam peningkatkan sosial religius di Desa 

Kaliboja. Dalam hal ini yang peneliti amati terkait peran strategis 

fatayat NU dalam peningkatkan sosial religius masyarakat di Desa 

Kaliboja. Peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan atau 

observasi.  

b. Wawancara  

Esterberg dalam Sugiyono mengatakan bahwa wawancara 

adalah kegiatan bertukar informasi dan ide antara dua orang secara 

bertanggung jawab sehingga makna dalam suatu topik dapat 

 
9 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan Mixed 

Methode (Kuningan: Hidayatul Qurán Kuningan, 2019), hlm. 77. 
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dikonstruksikan.10 Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono 

menyatakan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui 

hal-hal mendalam mengenai partisipan dalam menginterpretasikan 

situasi maupun fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak 

ditemukan melalui pengamatan.11 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara dengan 

beberapa sorang yang dijadikan narasumber sebagai sumber data 

primer dan sumber data sekunder untuk memperoleh informasi 

terkait dengan uperan strategis Fatayat NU dalam peningkatkan 

sosial religius masyarakat Desa Kaliboja. Peneliti juga 

mewawancarai ketua Fatayat NU dan ibu ibu yang ikut dalam 

organisasi Fatayat NU khususnya Fatayat NU Desa Kaliboja. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Bentuk dari dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang. Bentuk dari dokumen yang berupa tulisan 

yaitu catatan harian, sejarah kehdiupan, cerita, biografi, kebijakan, 

dan peraturan. Foto, gambar hidup, sketsa merupakan contoh dari 

dokumen yang berupa gambar. Sedangkan dokumen yang berbentuk 

karya seni berupa gambar, patung, film, dan lain sebagainya.12 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2019), 

hlm.231. 
11 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D…., hlm. 232. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D…., hlm. 240. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan melihat bukti-bukti berupa 

dokumen yang terkait dengan peran strategis Fatayat NU dalam 

peningkatkan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja melalui 

kegiatan yang mendukung peran strategis tersebut. Kemudian, 

peneliti akan melihat bukti-bukti strategi apa yang dilakukan Fatayat 

NU Desa Kaliboja yang membuat peningkatan sosial religius 

masyarakat di daerah tersebut. Peneliti juga menyiapkan lembar 

pencermatan dokumentasi. 

6. Teknik analisis data 

Analisis data dilakukan melalui model analisis data Miles, 

Huberman dan Saldana yaitu analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Dalam analisis data ini ada tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau 

kesimpulan.13 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dipakai oleh 

peneliti adalah menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana. 

Langkah-langkah dalam melakukan analisis model ini, sebagai berikut: 

a. Kondensasi Data (reduction) 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan 

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari 

 
13  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D …., hlm.246. 
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catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dan 

mendapatkan data tertulid yang ada di lapangan, yang nantinya 

transkrip wawancara tersebut dipilah pilah untuk mendapatkan 

fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian 

ini, peneliti akan mengkondensasi data tentang peran strategis 

Fatayat NU dalam peningkatan sosial religius masyarakat Desa 

Kaliboja, serta pendukung dan penghambat. 

b. penyajian data (display data) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data 

berbentuk teks naratif. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menyajikan data dalam bentuk teks naratif. Dalam penelsitian ini, 

peneliti akan mendisplay data tentang peran strategis Fatayat NU 

dalam peningkatkan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja. 

Selanjutnya peneliti juga akan mendisplay peran strategis 

yang dilakukan Fatayat NU dalam peningkatkan sosial religius, 

serta faktor pendukung dan faktor penghambatnya. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing) 

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal 

peneliti mengumpilkan data seperti mencari pemahaman yang 

tidak memiliki pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan alur 

sebab akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data 

yang diperoleh peneliti. 
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang baru, dalam 

pengertian lain temuan tersebut masih bersifat samar-samar atau 

kurang jelas. Di sini peneliti berusaha memperjelas dengan 

menggunakan teori yang sudah teruji keberhasilannya, lalu peneliti 

menganalisis temuan baru tersebut sehingga menjadi jelas dengan 

menggunakan komponen dari analisis data yaitu kondensasi data 

(data condensation), penyajian data, (data display), penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing).14 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan sebuah 

temuan baru yang berisi deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya belum jelas atau kabur setelah diteliti menjadi jelas. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyimpulkan peran strategis 

Fatayat NU dalam peningkatkan sosial religius masyarakat Desa 

Kaliboja, serta Faktor pendukung dan faktor penghambatnya. 

E. Sistem Penulisan 

Dalam proposal penelitian ini, untuk memudahkan penjelasan dan 

pemahaman pokok-pokok masalah yang akan dibahas, maka peneliti 

menyajikan sistematika penulisan proposal penelitian. Adapun sistematika 

penulisan proposal penelitian ini sebagai berikut: 

 
14 Alfi Haris Wanto, “Strategis Pemerintahan Kota Malang dalam Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City” (Jurnal Off  Public Innovation, No. 1, II, 2017) hlm. 

42.  
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BAB I. Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan tentang peran strategis Fatayat NU 

dalam peningkatan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

BAB II. Landasan teori, bab ini berisi tentang deskripsi teori tentang 

penelitian, penelitian relevan, kerangka berfikir. Deskripsi teori berisi tentang 

peran strategis Fatayat NU, meliputi pengertian peran strategis, langkah-

langkah strategi, sejarah Fatayat NU. Kedua peningkatan sosial religius 

masyarakat Desa Kaliboja, meliputi pengertian sosial religius, pengertian 

peningkatan sosial religius, pengertian masyrakat Desa Kaliboja. 

BAB III Hasil Penelitian peran strategis Fatayat NU dalam peningkatkan 

sosial religius masyarakat Desa Kaliboja, yang berisi penelitian yaitu berisi 

profil lembaga organisai serta hasil penelitian dari rumusan masalah. 

BAB IV Analisis peran strategis Fatayat NU dalam peningkatkan sosial 

religius masyarakat Desa Kaliboja, Kecamatan Paninggaran, Kabupaten 

Pekalongan, serta analisis faktor pendukung dan penghambatnya. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian tentang peran 

strategis Fatayat NU dalam peningkatan sosial religius Desa Kaliboja 

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peran Strategis Fatayat NU dalam peningkatan sosial religius masyarakat 

Desa Kaliboja yaitu dengan cara melakukan kegiatan kegiatan disetiap 

pertemuannya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan yaitu: pertama 

pembacaan al Quran, pembacaan kitab berzanji, dan pembacaan tahlil, 

kedua pengajian, yang dilakukan setiap bulan sekali, ketiga, kegiatan 

bansos, untuk diberikan kepada anggota ataupun keluarga anggota yang 

sedang dirawat dirumah sakit, atau keluarga dari anggota yang meninggal 

dunia. Keempat, pembagian takjil gratis pada bulan romadhon. 

2. Faktor pendukung Fatayat NU dalam peningkatan sosial religius 

masyarakat Desa Kaliboja yaitu: Pertama, kemauan anggota dalam 

menuntut ilmu di setiap pertemuannya. Ketiga, lingkungan keluarga yang 

menjadi pendukung anggota Fatayat NU dalam mengikuti setiap kegiatan 

yang dilakukan Fatayat NU. Sedangkan faktor yang menghambat Fatayat 

NU dalam peningkatan sosial religius masyarakat Desa Kaliboja 

khususnya anggota Fatayat NU yaitu: Pertama, kondisi alam yang sering 

hujan di daerah tersebut sehingga mengakibatkan kegiatan-kegiatan 

Fatayat NU terhambat. Kedua, Kesibukan yang dimiliki setiap anggota 

Fatayat NU yang menghambat kegiatan rutinan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Pengajian yang dilakukan Fatayat NU sebaiknya dilakukan tidak hanya 

ketika pertemuan satu ranting saja yang dilakukan satu bulan sekali, tapi 

pengajian atau penyampaian ilmu juga dilakukan ketika pertemuan setiap 

jumát secara bergiliran. 

2. Perlu adanya diskusi antara ketua dan anggota Fatayat NU dalam mencari 

solusi terkait jadwal waktu rutinan dengan kondisi cuaca yang menjadikan 

salah satu rutinan tersebut menjadi terhambat. 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

 

 

               PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KETUA FATAYAT NU 

Peran Strategis Fatayat NU dalam Peningkatan Sosial Religius Desa Kaliboja 

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

Variabel Indikator Pertanyaan 

Profil Organisasi Fatayat 

NU dan Peran Strategis 

Fatayat NU dalam 

Peningkatan Sosial 

Religius Masyarakat 

Desa Kaliboja 

a) Sejarah terbentuknya 

Fatayata NU Desa 

Kaliboja 

b) Visi dan misi Fatayat 

NU 

c) Tujuan dan peran 

Fatayat NU pada 

Masyarakat 

d) Jumlah anggota 

Fatayat NU 

e) Peran Strategis 

Fatayat NU 

f) Kegiatan yang 

dilakukan di Fatayat 

NU 

a. Bagaimana terbentuknya 

organisasi Fatayat NU 

Desa Kaliboja? 

b. Bagaimana Visi dan misi 

Fatayat NU Desa Kaliboja? 

c. Apa tujan dan peran 

Fatayat NU pada 

masyarakat Desa Kaliboja? 

d. Berapa jumlah anggota 

Fatayat NU Desa Kaliboja? 

e. Bagaimana peran strategis 

yang dilakukan Fatyat NU? 

f. Apa saja kegiatan yang 

dilakukan pada setiap 



 
 

 
 

g) Faktor Pendukung 

h) Faktor Penghambat 

pertemuan yang dilakukan 

Fatayat NU Desa Kaliboja? 

g. Apa saja Faktor yang 

mendukung dalam kegiatan 

yang dilakukan oleh 

Fatayat NU Desa Kaliboja? 

h. Apa saja faktor yang 

menghambat Fatayat NU 

dalam meklakukan 

kegiatan kegiatannya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ANGGOTA FATAYAT NU 

Peran Strategis Fatayat NU dalam Peningkatan Sosial Religius Masyarakat Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

Variabel Indikator Pertanyaan 

Peran Strategis Fatayat NU 

dalam Peningkatan Sosial 

Religius Masyarakat Desa 

Kaliboja 

 

 

 

 

 

 

 

a) Peran strategis Fatayat NU 

dalam masyarakat Desa 

Kaliboja 

b) Kegiatan-kegiatan Fatayat 

NU dalam peningkatan 

sosial religius  

 

 

 

 

1. Apa peran strategis 

Fatayat NU dalam 

masyarakat Desa 

Kaliboja?  

2. Kegiatan-kegiatan apa 

saja yang dilakukan 

Fatayat NU dalam 

peningkatan sosial 

religius?  

 

Faktor pendukung dan 

penghambat peran strategis 

Fatayat NU dalam 

peningkatan sosial religius 

masyarakat Desa Kaliboja 

a) Faktor Pendukung dalam 

mengikuti kegiatan 

Fatayat NU 

b) Faktor Penghambat dalam 

mengikuti kegiatan Fatayat 

NU 

1. Apa alasan anggota 

dalam mengikuti 

organisasi Fatayat 

NU? 

2. Apakah dalam 

mengikuti Fatayat NU 

karena kemuan sendiri? 

3. Apa manfaat yang 

didapat dalam 

mengikuti organisasi 

Fatayat NU? 

4. Apa faktor yang 

menghambat anggota 

dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan 

Fatayat NU? 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Hasil Wawancara 

PEDOMAN HASIL WAWANCARA DENGAN KETUA FATAYAT NU 

Peran Strategis Fatayat NU dalam Peningkatan Sosial Religius Masyarakat Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

Nama  : Lutfiyah 

Jabatan : Ketua Fatayat NU 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana terbentuknya 

organisasi Fatayat NU Desa 

Kaliboja? 

 

Organisasi Fatayat NU Desa 

Kaliboja dibentuk pada tanggal 

12 bulan agustus 2021, sebelum 

terbentuknya organisasi ini 

perempuan terkhusus ibu ibu 

Desa Kaliboja, mereka tidak ada 

kegiatan yang didalamnya 

memuat banyak manfaat, dan jika 

ada yang berangkat untuk 

mengikuti pengajian di daerah 

lain, tidak bisa berjalan dengan 

baik karena memang sebuah acara 

tanpa organisasi memang susah, 

maksudnya memang harus ada 



 
 

 
 

wadah dulu kemudian pengajian 

berjalan. 

2. Bagaimana Visi dan misi Fatayat 

NU Desa Kaliboja? 

 

Visi membentuk perempuan 

muda NU yang bertakwa kepada 

Allah SWT, yang berakhlakul 

karimah, bertanggung jawab, 

serta berguna bagi kehidupan 

sehari-hari baik dalam rumah 

tangga, lingkungan, agama, 

bangsa dan negara. 

Misi mudah-mudahan bisa 

mewujudkan perempuan yang 

berbakat, bermartabat, 

mempunyai, azas, aqidah dan 

menegakan syariat islam sesuai 

dengan ajaran ahlissunah 

waljama’ah, serta membela 

NKRI.  

3. Apa tujan dan peran Fatayat NU 

pada masyarakat Desa Kaliboja? 

 

Peran dan tujuan Fatayat NU ini 

untuk membentuk perempuan 

muda NU yang bertakwa kepada 

Allah, agar bisa belajar bersama 

dalam menegakan syari’at islam 



 
 

 
 

sesuai dengan ajaran ahlisunnah 

wal jama’ah. 

4. Berapa jumlah anggota Fatayat 

NU Desa Kaliboja? 

 

Kira-kira 100 anggota 

5. Bagaimana peran strategis yang 

dilakukan Fatyat NU? 

 

Dengan diadakannya rutinan tiga 

minggu sekali 

6. Apa saja kegiatan yang dilakukan 

pada setiap pertemuan yang 

dilakukan Fatayat NU Desa 

Kaliboja? 

Pertemuan rutin tiga minggu 

sekali, yaitu dilakukan secara 

bergantian dari masing-masing 

dukuh, pertemuan bulanan 

Fatayat sekecamatan 

Paninggaran yang dilakukan 

secara bergantian juga disetiap 

ranting. 

7. Apa saja Faktor yang mendukung 

dalam kegiatan yang dilakukan 

oleh Fatayat NU Desa Kaliboja? 

 

Yang pertama adalah dari 

anggota itu sendiri, yang kedua 

dari seluruh banom yang ada di 

Desa Kaliboja, dari masyarakat 

tentunya dan dari pemerintah 

desa juga. 



 
 

 
 

8. Apa saja faktor yang 

menghambat Fatayat NU dalam 

meklakukan kegiatan 

kegiatannya? 

Karena masing-masing memiliki 

kesibukan . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN HASIL WAWANCARA DENGAN ANGGOTA FATAYAT NU 

Peran Strategis Fatayat NU dalam Peningkatan Sosial Religius Masyarakat Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

Nama  : Sumaiyah 

Jabatan : Anggota Fatayat NU 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan anggota dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

Alasan mengikuti 

Fatayat NU karena ingin 

menambah pengalaman 

2. Apakah dalam mengikuti Fatayat NU karena 

kemuan sendiri? 

 

Saya mengikuti Fatayat 

NU ini karena keinginan 

sendiri 

3. Apa manfaat yang didapat dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

 

Manfaat mengikuti 

Fatayat NU ini, bisa 

menambah ilmu agama 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

Fatayat NU dalam peningkatan sosial religius? 

 

Kegiata yang dilakukan 

dalam setiap pertemuan 

yaitu tahlil, berzanji, dan 

mendengan pengajian, 

ada kegiatan bansos 

untuk membantu 

anggota atau keluarga 

anggota Fatayat NU 

yang dirawat dirumah 

sakit atau meninggal 

dunia. 

5. Apa faktor yang menghambat anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Karena saya 

kesehariannya bekerja 

momong anak orang , 

dan kadang saat acara 

rutinan PAC, yang dari 

6. Apa peran strategis Fatayat NU dimasyarakat ? Peran strategisnya 

Fatayat NU 

dimasyarakat Desa 

Kaliboja  yaitu bisa 

membantu membangun 



 
 

 
 

masyarakat Desa 

Kaliboja lebih aktif 

dalam berorganisasi 

 

Nama  : Sri Wihyati 

Jabatan : Anggota Fatayat NU 

No. Pernyataan Jawaban 

1. Apa alasan anggota dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

Saya mengikuti Fatayat 

NU ini untuk menambah 

ilmu, dann pengalaman 

2. Apakah dalam mengikuti Fatayat NU karena 

kemuan sendiri? 

 

Dengan kemauan saya 

sendiri 

3. Apa manfaat yang didapat dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

 

Banyak manfaatnya, bisa 

menambah ilmu, 

menambah pengalaman 

juga. 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

dalam Fatayat NU? 

 

Ada tahlil, ngaji, 

sholawatan, pengajian 

bu ustadzah,  bansos, 

dan pembagian takjil 

gratis setiap bulan 

Romadhon. 

5. Apa faktor yang mendukung anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Faktor pendukungnya ya 

dari diri sendiri, yaitu 

adanya kemauan untuk 

ikut disetiap kegiatan 

6. Apa faktor yang menghambat anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Faktor penghambatnya 

adalah kesibukan, karena 

adanya pekerjaan. 

 

 



 
 

 
 

Nama  : Kuati 

Jabatan : Anggota Fatayat NU 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan anggota dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

Saya mengikuti Fatayat 

karena untuk 

menghidupkan NU 

2. Apakah dalam mengikuti Fatayat NU karena 

kemuan sendiri? 

 

Karena keinginan sendiri 

3. Apa manfaat yang didapat dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

 

Manfaat saya dalam 

mengikuti Fatayat, 

seperti menambah ilmu, 

dan menambah 

pengalaman dalam 

berorganisasi, 

menyatukan tali 

silaturakhmi, dan lebih 

khidmad di dalam NU. 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

dalam Fatayat NU? 

 

Kegiatannya seperti 

membaca tahlil bersama, 

membaca berzanji, 

pengajian, ada kegiatan 

bansos dan pembagi 

takjil gratis pada bulan 

puasa. 

5. Apa faktor yang mendukung anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Faktor yang mendukung 

saya dalam mengikuti 

kegiatan fatayat yak 

arena ingin belajar lebih 

banyak tentang agama. 

6. Apa faktor yang menghambat anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Faktor penghambat 

dalam kegiatanya salah 

satunnya adalah cuaca, 

yang kadang hujan 

mengakibatkan tidak bisa 

hadir. 



 
 

 
 

Nama  : Siti Khodijah 

Jabatan : Anggota Fatayat NU 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan anggota dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

Untuk menambah ilmu 

agama, karena saya 

orang yang bodoh, 

setelah mengikuti 

pengajian, yang dulunya 

belum tahu, menjadi 

tahu, intinya ingin tahu 

mengenai ilmu agama. 

2. Apakah dalam mengikuti Fatayat NU karena 

kemuan sendiri? 

 

Iya saya mengikuti 

Fatayat ini, dengan 

keinginan sendiri dan 

dari pihak keluarga juga 

mendukung. 

3. Apa manfaat yang didapat dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

 

Banyak bisa menambah 

pengalaman dan ilmu 

agama. 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

dalam Fatayat NU? 

 

Tahlil, berzanji, ceramah 

ustadzah Yanti, bansos. 

5. Apa faktor yang mendukung anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Karena saya butuh 

belajar, menjadikan saya 

terdorong untuk 

mengikuti kegiatan 

Fatayat NU. 

6. Apa faktor yang menghambat anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Ya, penghambatnya 

adalag pekerjaan, karena 

setelah bekerja memetic 

teh pulang sampai siang, 

membuat lelah, yang 

menjadikan, tidak ikut 

kegiatan. 

 

  



 
 

 
 

Nama  : Khuzaimah 

Jabatan : Anggota Fatayat NU 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan anggota dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

Alasannya untuk 

menambah ilmu, karena 

saya bukan lulusan 

pesantren, bisanya 

cuman ngaji kuping, 

hanya bisa 

mendengarkan 

pengajian-pengajian. 

2. Apakah dalam mengikuti Fatayat NU karena 

kemuan sendiri? 

Iya karena keinginan 

sendiri dan dapat 

dukungan keluarga 

3. Apa manfaat yang didapat dalam mengikuti 

organisasi Fatayat NU? 

Banyak manfaat, seperti 

banyak menambah ilmu, 

wawasan, dan 

bersilaturahmi dengan 

teman-teman. 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

dalam Fatayat NU? 

Membaca tahlil, berzanji, 

mendengarkan ceramah, 

dan ada kegiatan bansos 

juga, untuk anggota yang 

membutuhkan. 

5. Apa faktor yang mendukung anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Yang mendukung ya, 

karena ada kemauan 

untuk memiliki banyak 

pengalaman, dan butuh 

ilmu. 

6. Apa faktor yang menghambat anggota dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan Fatayat NU? 

Penghambatnya adalah 

pekerjaan yang menjadi 

tidak bisa ikut dalam 

kegiatan. 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 6 Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

Peran Strategis Fatayat NU dalam Peningkatan Sosial Religius Masyarakat Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

  

No. Yang diamati Ya Tidak Deskripsi 

1. Pembacaan tahlil dan 

pembacaan kitab berzanji 

  Setiap melaksanakan 

rutinan, anggota 

Fatayat NU Kaliboja 

mengikuti kegiatan 

kegiatan yang ada yang 

pertama dilakukan saat 

rutinan yaitu membaca 

tahlil bersama, setelah 

pembacaan tahlil 

mereka membaca kitab 

berzanji dengan 

bergiliran. 

2. Pengajian   Pada rutinan satu 

ranting, pengajian 

dilakukan ketika akhir 

kegiatan. 

3. Bansos   Ketika ada anggota 

yang dirawat dirumah 

sakit atau salah satu 

keluarga anggota ada 

yang meninggal, 

anggota Fatayat NU, 

memberikan bantuan 

berupa uang infaq yang 



 
 

 
 

dikumpulkan selama 

pertemuan. 

4. Pembagian takjil gratis pada 

bulan Romadhon 

  Pada bulan Romadhon, 

setelah ba’da ashar, 

Anggota Fatayat NU 

membagi-bagikan 

takjil gratis kepada 

pengendara yang 

melintas di jalan raya 

perbatasan 

Banjarnegara 

Pekalongan. 

5. Rutinan perdukuh, ranting, dan 

rutinan PAC 

  Rutinan perdukuh 

Fatayat NU dilakukan 

dirumah anggota secara 

bergiliran dan 

dilakukan setiap hari 

Jumát jam setengah 2, 

Rutinana ranting 

dilakukan secara 

bergilir setiap dukuh 

yang ada di Desa 

Kaliboja, yang 

dilakukan setiap tiga 

minggu sekali, rutinan 

PAC yang dilakukan 

satu kecamatan, 

dengan bergiliran 

setiap desa, acara PAC 

ini dilaksanalan dari 

pagi sampai sore. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 7 Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Peran Strategis Fatayat NU dalam Peningkatan Sosial Religius Masyarakat Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

No. Sasaran Dokumentasi Ya Tidak 

1. Kegiatan Pembacaan Tahlil, dan Kitab 

berzanji 

  

2. Kegiatan Pengajian   

3. Bansos   

4. Bagi-bagi Takjil Gratis pada Bulan 

Romadhon 

  

5. Rutinan perdukuh, Ranting, dan PAC   

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 8 Hasil Dokumentasi 

Hasil Dokumentasi 

Peran Strategis Fatayat NU dalam Peningkatan Sosial Religius Masyarakat Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

             

Kegiatan Pembacaan Tahlil  Kegiatan Pembacaan Kitab Berzanji 

    



 
 

 
 

Kegiatan Pengajian     Kegiatan Bansos 

 

Kegiatan Bagi-bagi Takjil Gratis pada Bulan Romadhon 

                  

Rutinan Ranting 1 bulan sekali  Rutinan PAC Paninggaran 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Kegiatan Wawancara      
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